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ABSTRACT 

The Karangmojo-Wonosari road is an accident-prone area (DRK) with the number 

of accidents in 2022 amounting to 67. The study location studied was Jalan 

Karangmojo-Wonosari Km 0.5 – 2. In 2022, the number of accidents was found to 

be 17 and the fatality rate was 1 death and 32 minor injuries. This research aims 

to discuss efforts to improve traffic safety in accident-prone locations in 

Gunungkidul Regency. In analyzing the data, accident causal factor analysis, 

instantaneous speed analysis, stopping visibility analysis, HIRARC (Hazard 

Identification Risk Assessment and Risk Control) analysis were used. An inventory 

of road equipment was also carried out to determine the lack of road infrastructure 

in the study location. The highest factor causing accidents on the Karangmojo-

Wonosari Road Km 0.5 – 2 section is human factors with a high speed breakdown 

of 53% which is supported by the results of the analysis of the existing 

instantaneous speed for motorbikes with a speed of 67.5 Km/hour, cars 57 .88 

Km/hour, bus vehicles 49.87 Km/hour, pickup vehicles 57.34 Km/hour, and trucks 

48.52 Km/hour. Apart from that, human factors continued: 23% were 

disorganized, 12% were careless, and 12% were sleepy. The infrastructure factor 

includes no signs at 60%, no lighting at 20%. In order to reduce the potential for 

accidents and fatality rates, recommendations for handling suggestions were 

obtained in the form of procuring and improving the placement of signs, procuring 

noise tape, repairing the APILL warning light, maintaining the environment around 

the road, and a traffic safety outreach campaign. 
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ABSTRAK 

Jalan Karangmojo-Wonosari termasuk ke dalam daerah rawan kecelakaan (DRK) 

dengan jumlah kejadian kecelakaan di tahun 2022 sebanyak 67 kejadian. Lokasi 

kajian yang diteliti yaitu Jalan Karangmojo-Wonosari  Km 0,5 – 2 pada tahun 2022 

didapatkan jumlah kejadian kecelakaan sebanyak 17 dan tingkat fatalitas 1 

meninggal dunia dan 32 luka ringan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

membahas upaya peningkatan keselamatan lalu lintas pada lokasi rawan 

kecelakaan di Kabupaten Gunungkidul. Dalam menganalisis data digunakan 

analisis faktor penyebab kecelakaan, analisis kecepatan sesaat, analisis jarak 

pandang henti, analisis HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk 

Control). Inventarisasi perlengkapan jalan juga dilakukan untuk mengetahui 

kurangnya prasarana jalan yang ada di lokasi kajian. Faktor penyebab kecelakaan 

tertinggi dari ruas Jalan Karangmojo-Wonosari Km 0,5 – 2 yaitu dari faktor manusia 

dengan perincian kecepatan tinggi sebesar 53% yang didukung dari hasil analisis 

kecepatan sesaat eksisting untuk sepeda motor memiliki kecepatan 67,5 Km/jam, 

kendaraan mobil 57,88 Km/jam, kendaraan bus 49,87 Km/jam, kendaraan pikap 

57,34 Km/jam, dan kendaraan Truk 48,52 Km/jam. Selain itu, dilanjutkan faktor 

manusia tidak tertib 23%, lengah 12%, serta mengantuk 12%. Faktor prasarana 

dengan perincian tidak ada rambu sebesar 60%, tidak ada lampu penerangan 

20%. Dalam rangka mengurangi potensi kecelakaan dan tingkat fatalitas, 

didapatkan rekomendasi usulan penanganan berupa pengadaan dan perbaikan 

penempatan rambu, pengadaan pita penggaduh, perbaikan APILL warning light, 

pemeliharaan lingkungan sekitar jalan, dan kampanye sosialisasi keselamatan lalu 

lintas. 
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